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Kesimpulan

Rumusan Masalah
1.Bagaimana kondisi sistem jaminan mutu di UMKM Tria Lala
saat ini?
2.Bagaimana perancangan sistem jaminan mutu GMP dan
SSOP di UMKM Tria Lala?
3.Bagaimana evaluasi penerapan sistem jaminan mutu GMP
dan SSOP di UMKM Tria Lala?
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Metode Penelitian

Analisa dan Hasil

Aspek SSOP
terjadinya perbaikan pada beberapa aspek diantaranya pada
kondisi dan kebersihan permukaan peralatan yang kontak dengan
bahan pangan perbaikan, aspek pencegahan kontaminasi silang,
aspek menjaga fasilitas pencuci tangan sanitasi dan toilet,
penyimpanan, dan penggunaan bahan toksin yang benar. Untuk
aspek pelabelan, aspek pengawasan kondisi kesehatan personil
yang dapat mengakibatkan kontaminasi tidak terdapat perbaikan.
Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa kendala pada segi
biaya, waktu, kesiapan UMKM untuk menerapkan CPPB-IRT.

Deskripsi Singkat 
UMKM Tria Lala merupakan salah satu
industri rumahan yang memproduksi
makanan ringan berupa keripik
singkong. UMKM Tria Lala terletak di
desa Beratwetan, Kecamatan Gedeg,
Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur.
UMKM ini berdiri pada tahun 2017 dan
telah memiliki legalitas PIRT dengan
nomor 2153516011026-24 dan halal
dengan nomor ID35110000206150821. 

1.Masih terdapat beberapa penyimpangan pada aspek GMP
maupun SSOP sehingga masih diperlukan adanya perbaikan
kondisi sistem jaminan mutu untuk dapat menjamin kualitas dari
produk sehingga dapat meningkatkan rasa percaya konsumen
terkait keamanan dari produk.
2.Terdapat modul Standar Operasional Prosedur GMP dan SSOP
yang merupakan hasil perancangan sistem jaminan mutu pada
UMKM Tria Lala.
3.Aspek GMP diperoleh hasil temuan minor 1, major 3, serius 7,
kritis 4. Setelah dilakukan penerapan modul terdapat penurunan
hasil untuk kriteria serius sejumlah 3 dan kritis sejumlah 2,
disimpulkan IRTP tetap tergolong level IV. Hasil evaluasi setelah
penerapan modul SSOP terjadi perbaikan di beberapa aspek
diantaranya pada kondisi dan kebersihan permukaan peralatan
yang kontak dengan bahan pangan, aspek pencegahan
kontaminasi silang, aspek menjaga fasilitas pencuci tangan
sanitasi dan toilet, penyimpanan, dan penggunaan bahan toksin
yang benar.

Aspek GMP


